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ABSTRAK 

 

Erin Kartika Putri. 1902090017. Pengaruh Metode Outing Class Terhadap 

Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Pada Pembelajaran Tematik 

Siswa Kelas III SD Negeri 101826 Tuntungan Tahun Ajaran 2023/2024. 

Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammdiyah Sumatera Utara. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan menulis karangan 

deskripsi sebelum penggunaan metode Outing Class, untuk mengetahui 

kemampuan menulis karangan deskripsi sesudah penggunaan metode Outing 

Class dan untuk mengetahui pengaruh metode Outing Class setelah digunakan 

dalam menentukan kemampuan menulis karangan deskripsi pada  pembelajaran 

Tematik siswa kelas III SD Negeri 101826 Tuntungan Tahun Ajaran 2023/2024. 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian Kuantitaif dengan 

Metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IIIa 

berjumlah 27 siswa dan siswa kelas IIIb berjumlah 25 siswa. Teknik pengambilan 

sampel penelitian adalah menggunakan total sampling yaitu semua populasi 

dijadikan sampel. Berdasarkan uji t dengan membandingkan harga thitung dengan 

ttabel diperoleh 2,153 > 2,063. sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya  

terdapat pengaruh metode Outing Class terhadap kemampuan menulis karangan 

deskripsi pada pembelajaran tematik siswa kelas III SD Negeri 101826 Tuntungan 

Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Diluar Kelas (Outing Class), Kemampuan  

                    Menulis Teks Deskripsi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan di bangku sekolah dasar adalah awal dalam mencari ilmu 

untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya. Ilmu yang nantinya akan menjadi bekal 

di kemudian hari. Melalui pendidikan, kepribadian seseorang akan terbentuk. Di 

bangku sekolah dasar ini, siswa akan memperoleh banyak ilmu dan berbagai 

keterampilan. Mata pelajaran Tematik merupakan salah satu  mata  pelajaran 

wajib dalam jenjang pendidikan sekolah dasar. Pembelajaran Tematik diberikan 

dengan tujuan untuk mengembangkan sikap positif dalam berbahasa. Selain itu, 

supaya siswa mampu berkomunikasi dengan benar, baik secara lisan ataupun 

tertulis dan siswa mampu menyampaikan gagasan-gagasan yang ada di pikirannya 

melalui interaksi yang baik dengan masyarakat. 

Menulis sebagai suatu kegiatan berbahasa yang bersifat aktif dan produktif 

merupakan kemampuan yang menuntut adanya kegiatan encoding yaitu kegiatan 

untuk menghasilkan atau menyampaikan bahasa kepada pihak lain melalui tulisan. 

Membaca dan menyimak merupakan kegiatan reseptif (decoding). Kemampuan 

menulis memiliki peranan yang sangat besar dalam kehidupan. Dalam kegiatan 

menulis ini, siswa dituntut untuk aktif dalam menuangkan ide yang ada di 

pikirannya. Yang nantinya kata-kata itu akan menjadi sebuah kalimat dan kalimat-

kalimat itu akan menjadi sebuah paragraf. Paragraf yang utuh nantinya akan 
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menjadi sebuah karangan. Karangan yang sudah jadi nantinya harus sesuai dan 

saling berhubungan supaya dapat dibaca dan dipahami. 

Kegiatan menulis, khususnya menulis deskripsi dalam dunia pendidikan 

termasuk dalam aktivitas pembelajaran yang kurang efektif. Dalam arti siswa 

diberi sebuah teori menulis deskripsi kemudian siswa melihat contoh dan akhirnya 

siswa diberi tugas untuk membuat paragraf atau wacana deskripsi baik secara 

langsung atau dengan jalan melanjutkan tulisan yang ada. Oleh karena itu, 

suasana belajar mengajar tentang keterampilan menulis menjadi membosankan 

dan siswa merasa jenuh mengikuti proses pembelajaran tersebut. Selain itu siswa 

belum mampu mengidentifikasikan sebuah peristiwa atau pun gambaran yang ada 

dalam pikiran masing-masing untuk dirangkai ke dalam bentuk tulisan atau dalam 

kata lain siswa kurang dapat menggali ide dan gagasan. Berkaitan dengan hal 

tersebut berikut nilai hasil ulangan Tematik pada kelas III SD Negeri 101226 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

Tabel 1.1 

Hasil Ulangan Tematik Kelas III SD Negeri 101826 

 

No Nilai Ulangan Tematik Siswa 

1 90-100 - 

2 80-89 14 

3 70-79 8 

4 <70 5 

Jumlah Siswa 27  

Sumber : Observasi Awal Tahun 2023 

Permasalahan utama yang dialami siswa dalam menulis deskripsi selama 

ini adalah tidak dimunculkannya objek pengamatan secara langsung, hal itu 

membuat siswa kebingungan dalam mendeskripsikan objek yang diamati. 

Pembelajaran menulis karangan deskripsi seharusnya disampaikan secara jelas, 
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guru menjelaskan terlebih dahulu mengenai karangan deskripsi itu apa, kemudian 

memberikan contoh mengenai karangan deskripsi, setelah itu siswa mencoba 

untuk membuat karangan deskripsi sendiri. Akan tetapi kenyataannya di lapangan, 

berdasarkan hasil obervasi di siswa kelas III SD Negeri 101826 Tuntungan 

diketahui bahwa siswa belum bisa menulis karangan deskripsi dengan baik, 

pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi di sekolah dasar masih 

kurang optimal. Ini disebabkan siswa tidak fokus dan tidak memahami judul yang 

ditulis sehingga siswa kesulitan untuk memahami teks secara utuh. Siswa juga 

hanya mengembangkan hasil pengamatan berdasarkan indera penglihatan saja. 

Selain itu, siswa kurang begitu antusias dalam menulis karangan deskripsi, siswa 

kurang memanfaatkan pembelajaran yang aktif dengan memanfaatkan lingkungan 

untuk menunjang kreativitas siswa sehingga proses belajar menjadi efektif dan 

menarik untuk mengembangkan kemampuan membuat teks deskripsi sehingga 

pembaca kurang dapat melihat dan merasakan apa yang ditulis siswa.  

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini 

adalah dengan menggunakan Outing Class. Metode Outing Class penting untuk 

diterapkan dalam pembelajaran sebagai upaya mengembangkan tiga komponen 

pendidikan yakni afektif, kognitif, dan psikomotor. Karena ketiga aspek tersebut 

digunakan secara integral dan berkesinambungan. Melalui pembelajaran Outing 

Class, guru dapat memanfaatkan materi dan media pembelajaran konkret di luar 

kelas yang dapat membantu siswa khususnya siswa kelas III SD Negeri 101826 

Tuntungan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

kemampuan menulis teks deskripsi. Melihat kondisi tersebut, peneliti merasa 
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perlu adanya upaya untuk mengatasi permasalahan yaitu dengan menerapkan 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan keterampilan pembelajaran.  

Pembelajaran di luar kelas (outing class) adalah salah satu cara yang bisa 

digunakan, karena dengan keterampilan Pembelajaran di luar kelas (outing class), 

peserta didik akan dapat melihat, mendengar, merasakan, dan mengalami sendiri, 

hal itu sangat sesuai dengan tujuan penulisan karangan deskripsi. Pembelajaran di 

luar kelas (outing class) membuat kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan, 

hal ini dapat kita lihat jika peserta didik berada di luar kelas, mereka bebas dan 

leluasa bergerak, dapat memandang ke segala arah, dan membuat pikiran mereka 

menjadi lebih fresh dan juga lebih semangat. Pembelajaran yang dilakukan di luar 

kelas membuat peserta didik tidak akan merasa jenuh atau bosan. Namun aktivitas 

di alam bebas membuat peserta didik lebih antusias dalam bekerja mencari 

pengetahuan, apalagi ditambah dengan permainan-permainan yang mengacu pada 

materi dan pengetahuan tertentu, kegiatan ini akan semakin membuat 

pembelajaran terasa menyenangkan 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Metode Outing Class Terhadap Kemampuan Menulis 

Karangan Deskripsi Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas III SD Negeri 

101826 Tuntungan Tahun Ajaran 2023/2024”. 

 

B. Identifikasi masalah 

Sesuai dengan judul pnelitian diatas dan berdasarkan latar belakang 

masalah maka identifikasi masalah adalah sebagai berikut: 

1. Siswa kurang mampu menyusun teks deskripsi dengan baik.  
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2. pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi di sekolah dasar 

masih kurang optimal 

3. Siswa juga hanya mengembangkan hasil pengamatan berdasarkan indera 

penglihatan saja.  

4. Siswa kurang memanfaatkan pembelajaran yang aktif dengan 

memanfaatkan lingkungan untuk menunjang kreativitas siswa sehingga 

proses belajar menjadi efektif dan menarik  

C. Batasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dikemukakan diatas maka 

yang menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah Pengaruh Metode Outing 

Class Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Pada Pembelajaran 

Tematik Siswa Kelas III SD Negeri 101826 Tuntungan Tahun Ajaran 2022/2023. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan deskripsi oleh siswa Kelas 

III pada pembelajaran Tematik siswa kelas III SD Negeri 101826 

Tuntungan sebelum menggunakan metode  Outing Class Tahun Ajaran 

2023/2024 ? 

2. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan deskripsi oleh siswa Kelas 

III pada pembelajaran Tematik siswa kelas III SD Negeri 101826 

Tuntungan sesudah menggunakan metode  Outing Class Tahun Ajaran 

2023/2024? 
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3. Apakah ada pengaruh Metode Outing Class setelah digunakan dalam 

menentukan Kemampuan Menulis karangan deskripsi oleh Siswa kelas III 

pada  pembelajaran Tematik siswa kelas III SD Negeri 101826 Tuntungan 

Tahun Ajaran 2023/2024 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan deskripsi sebelum 

penggunaan metode Outing Class pada  pembelajaran Tematik siswa kelas 

III SD Negeri 101826 Tuntungan Tahun Ajaran 2023/2024. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan deskripsi sesudah 

penggunaan metode Outing Class pada  pembelajaran Tematik siswa kelas 

III SD Negeri 101826 Tuntungan Tahun Ajaran 2023/2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh metode Outing Class setelah digunakan 

dalam menentukan kemampuan menulis karangan deskripsi pada  

pembelajaran Tematik siswa kelas III SD Negeri 101826 Tuntungan 

Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain sebagai berikut. 

1. Kegunaan teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

pengembangan teori pembelajaran menulis serta menambah kajian-kajian 

teoritis tentang menulis teks deskripsi. 
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2. Kegunaan praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa, guru, 

sekolah, juga peneliti, diantaranya sebagai berikut. 

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi diri untuk mengetahui kekurangan atau kesulitan dalam 

menulis teks deskripsi, serta alternatif pemecahannya. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

pembelajaran Tematik sekaligus sebagai alternatif pemecahan masalah 

dalam proses pembelajaran menulis, khususnya dalam pembelajaran 

menulis teks deskripsi. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

dalam upaya meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dalam 

rangka perbaikan pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengalaman dalam hal pembelajaran di kelas, serta meningkatkan 

kesiapan diri peneliti sebagai calon guru. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1.  Kemampuan Menulis 

a.  Pengertian Menulis 

Kegiatan menulis adalah salah satu kegiatan yang tidak bisa dipisahkan 

dari proses belajar yang dialami oleh siswa. Menurut (susanto, 2016) menulis 

merupakan kemampuan mengungkapkan suatu gagasan ke dalam bentuk tulisan. 

Sejalannya dengan pendapat dengan (Dalman, 2015) menulis merupakan sebuah 

proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, 

misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur.  

Selain itu Menurut (Wicaksono, 2014) menulis merupakan kegiatan 

menuangkan gagasan, ide, atau pendapat yang akan disampaikan kepada orang 

lain (pembaca) melalui media bahasa tulis untuk dipahami tepat seperti yang 

dimaksud penulis.  

Dari berbagai pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 

adalah suatu kegiatan proses berpikir untuk menuangkan gagasan pikiran ke 

dalam lambang-lambang bahasa tulis supaya dapat dibaca, dipahami dan 

dikomunikasikan dengan baik kepada orang lain dalam bentuk tulisan yang 

bermakna dan dikuasi siswa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan 

membaca. 
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b. Tujuan Menulis 

Tujuan menulis menurut (susanto, 2016) dapat dikatakan bahwa tujuan 

menulis dapat dikategorikan ke dalam empat macam, antara lain: 

1. Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar, disebut 

wacana informatif (informative discourse). Tulisan yang bertujuan 

memberi informasi atau karangan penerangan kepada para pembaca. 

2. Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak para pembaca 

akan kebenaran gagasan yang diutarakan, disebut wacana persuasif 

(persuasive discourse) 

3. Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau 

mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer atau wacana kesastraan 

(literacy discourse). 

4. Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-

api disebut wacana ekspresif (expressive discourse). Sebagai gambaran, 

menulis puisi dapat termasuk menulis yang bertujuan untuk pernyataan 

diri dengan pencapaian nilai-nilai artistik 

Menurut Novitasari dalam (Dalman, 2015) ditinjau dari sudut pengarang, 

menulis memiliki beberapa tujuan sebagai berikut : 

1) Tujuan Penugasan 

Pada umumnya para pelajar, menulis karangan dengan tujuan untuk 

memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga. Bentuk 

tulisan ini berupa makalah atau karangan bebas. 

2) Tujuan Estetis 
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Pada sastrawan umumnya menulis dengan tujuan menciptakan keindahan 

(estetis) dalam sebuah puisi, cerpen, maupun novel. Untuk itu, penulis 

memperhatikan pilihan kata atau penggunaan gaya bebas. 

3) Tujuan Penerangan  

Dalam hal ini, penulis harus mampu memberikan berbagai informasi yang 

dibutuhkan pembaca berupa politik, ekonomi, pendidikan, agama, sosial, 

maupun budaya 

Menurut (kusumaningsih, 2013) menyatakan bahwasannya tujuan utama 

menulis adalah sebagai alat komunikasi secara tidak langsung. Penulis dan 

pembaca dapat berkomunikasi melalui tulisan. Pada prinsipnya menulis adalah 

menyampaikan pesan penulis kepada pembaca, sehingga pembaca memahami 

maksud yang dituangkan atau maksud yang disampaikan melalui tulisan tersebut 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

menulis adalah agar pembaca mengetahui, mengerti dan memahami nilai-nilai 

dalam sebuah tulisan sehingga pembaca ikut berpikir, berpendapat atau 

melakukan sesuatu yang berhubungan dengan isi tulisan. 

 

c. Manfaat Menulis 

Seorang panulis dapat menghasilkan manfaat berbagai bentuk tulisan 

menurut (Dalman, 2015) menulis memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik 

dalam kehidupan ini, diantaranya adalah: 

1. Peningkatan kecerdasan, 

2. Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, 
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3. Penumbuhan keberanian, 

4. Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 

Selain itu, (susanto, 2016) menyebutkan mafaat menulis sebagai berikut: 

1. Dapat menggali kemampuan dan mengembangkan potensi diri. 

2. Dapat mengembangkan berbagai gagasan. 

3. Dapat mencari infomasi yang berhubungan dengan judul atau topik yang 

ditulis. 

4. Dapat mengorganisasikan gagasan secara sistematis. 

5. Dapat meninjau serta dapat menilai gagasan secara objektif dengan 

sendirinya. 

6. Lebih mudah memecahkan permasalahandengan lebih konkret. 

7. Mendorong siswa untuk aktif dalam memecahkan suatu permasalahan. 

8. Membiasakan untuk berpikir serta berbahasa secara tertib. 

Menulis juga merupakan keterampilan berbahasa yang penting untuk 

dikuasai karena dapat diperoleh dari kegiatan menulis. Menurut (Sutris, 2013) 

Manfaat menulis, diantaranya: 

1. Dapat meningkatkan dan memperluas kata yang belum diketahui karena 

banyak membaca. 

2. Dapat memperlancar tulis-menulis baik kalimat, paragraf, maupun 

wacana. 

3. Mempermudah dalam mengembangkan kemampuan daya tulisan dan 

bahasa sendiri. 

4. Mengembangkan kepuasan pribadi dan kebanggaan dalam bentuk tulisan. 
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Pendapat lain (rusmiati, 2014) mengemukakan bahwa manfaat dari 

menulis adalah: 

1. Menulis merupakan sarana untuk menemukan sesuatu, 

2. Menulis dapat memunculkan ide baru, 

3. Menulis dapat melatih sikap objektif seseorang. 

4. Menulis dapat melatih kemampuan serta dapat menjernihkan konsep atau 

ide yang dimiliki oleh seseorang. 

5. Menulis dapat membantu seseorang dalam menyerap dan memperoleh 

suatu informasi, 

6. Menulis membantu memecahkan masalah , 

7. Menulis dalam sebuah bidang ilmu memungkinkan untuk menjadi aktif 

dan tidak hanya menjadi penerima informasi. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan 

salah satu aspek penting dalam pembelajaran, dengan menulis seseorang dapat 

menuangkan ide dalam bentuk tulisan hal ini sering dianggap sulit karena 

seseorang menganggap bahwa ide lebih mudah dituangkan dalam bentuk lisan. 

 

d. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menulis 

Adapun pendapat lain menurut (yunus, 2014) faktor yang mempengaruhi 

kesulitan dalam menulis di antaranya: 

1. Ketika seseorang tidak mengetahui untuk apa ia menulis 

2. Ketika sesorang merasa tidak berbakat dalam menulis 

3. Ketika seseorang merasa tidak tahu bagaimana cara menulis 
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Faktor yang mempengaruhi kesulitan menulis karangan menurut 

(Zaenudin, 2015) di antaranya: 

1. Kurang lancar mengeluarkan ide-ide  

2. Kurang terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia dalam berkomunikasi 

sehari-hari 

3. Kurangnya pemahaman siswa tentang tema cerita 

4. Kurangnya kemampuan dalam berpikir abstrak 

5. Perkembangan kognisi siswa yang baru mencapai tahap operasional 

konkrit, sehingga dalam menulis karangan masih sangat membutuhkan 

alat untuk membantu mengeluarkan ide dan gagasannya dalam bentuk 

karangan. 

Menurut (Agustia, 2016) faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

keterampilan menulis anak adalah: (1). Motorik, (2). Perilaku, (3). Persepsi, (4). 

Memori, (5). Kemempuan melaksanakan croos modal, (6). Penggunaan tangan 

yang dominan, dan (7). Kemampuan instruksi.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kurangnya pemahaman siswa dalam mengembangkan ide, kurangnya kemampuan 

dalam berpikir, dan kurang terbiasa berkomunikasi. Selain itu juga dipengaruhi 

bahwa guru harus lebih berperan ketika siswa dalam kegiatan menulis, dan guru 

harus melakukan berbagai strategi dalam kegiatan menulis. 
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2.  Karangan Deskripsi 

a.  Pengertian Karangan Deskripsi 

Karangan deskripsi adalah karangan yang melukiskan atau 

menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman, 

dan perasaan (Sanddhono, 2014). selanjutnya menurut (Dalman, 2015) 

mengatakan karangan deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang melukiskan 

sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya sehingga pembaca dapat melihat, 

mendengar, mencium, dan merasakan apa yang dilukiskan sesuai dengan 

penulisnya.  

Kemudian menurut Hayati (2018) kemampuan menulis karangan deskripsi 

merupakan salah satu keterampilan bahasa yang cukup penting, terutama untuk 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi secara tertulis. Sejalan dengan 

pendapat ahli diatas (Jauhari, 2013) mengungkapkan, karangan deskripsi adalah 

karangan yang menggambarkan atau melukiskan benda atau peristiwa dengan 

sejelas-jelasnya sehingga pembaca seolah-olah melihat, merasakan, mencium dan 

mendengarnya.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa karangan deskripsi merupakan yang melukiskan objek atau suatu karangan 

yang menggambarkan suatu keadaan dengan jelas yang disajikan ke dalam bentuk 

tulisan sehingga pembaca dapat seakan-akan merasakan atau mengalami langsung 

apa yang diceritakan oleh penulis. 
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b. Ciri-ciri Karangan Deskripsi 

Karangan deskripsi menurut (asmarina, 2017) mempunyai ciri-ciri, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Deskripsi lebih memperlihatkan detail atau peristiwa tentang objek 

2. Deskripsi memberikan pengaruh sensitivitas dan membentuk imajinasi 

pembaca 

3. Deskripsi disampaikan dengan gaya yang menarrik dan dengan pilihan 

kata yang menggugah pembaca 

4. Deskripsi memaparkan tentang sesuatu yang dapat didengar, dilihat, dan 

dirasakan misalnya benda, alam, warna, manusia 

Menurut Akhadiah dalam (Dalman, 2015) mengatakan bahwa ciri-ciri 

deskripsi terbagi menjadi tiga, yaitu : 

1. Penulis memindahkan kesan-kesannya, hasil pengamatan, dan perasaannya 

kepada pembaca 

2. Menggambarkan sifat, ciri, serta rincian wujud yang terdapat pada objek 

yang dilukiskan 

3. Sesuatu yang dideskripsikan tidak hanya terbatas pada apa yang dilihat, 

didengar, dicium, diraba, tetapi juga dapat dirasakan oleh hati dan pikiran, 

seperti rasa takut, cemas, tegang, jijik, sedih, dan haru. 

Pendapat lain ciri-ciri karangan yang baik menurut Keraf dalam (dalman, 

2015) sebagai berikut : 

1. Berisi tentang perincian sehingga objeknya terbayang di depan mata 

2. Dapat menimbulkan kesan dan daya khayal pada pembaca 
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3. Berisi penjelasan yang menarik minat orang lain 

4. Menyampaikan sifat dan perincian wujud yang dapat ditemukan dalam 

objek itu 

5. Menggunakan bahasa yang hidup, kuat, dan semangat.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri karangan 

deskripsi adalah suatu karangan yang berisi perincian-perincian yang jelas tentang 

suatu objek, dapat menimbulkan pesan dan kesan bagi pembaca, menarik minat, 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, menimbulkan daya imajinasi 

pembaca serta membuat sipembaca seakan-akan mengalami langsung objek yang 

dideskripsikan. 

 

 

c. Langkah-langkah Menyusun Karangan Deskripsi 

Langkah-langkah menulis teks deskripsi menurut (zainurrahman, 2013) 

yaitu: 

1. Perencanaan 

Pada tahap ini penulis mempersiapkan ide mengenai objek yang ingin 

dideskripsikan.  

2. Penulisan draft awal 

Pada tahap ini penulis mulai menulis dengan mendeskripsikan objek.  

3. Revisi 

Pada tahap ini penulis menyiapkan beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan yang dideskripsikan dan membaca kembali hasil tulisannya. 
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Adapun menurut (Dalman, 2015) mengenai langkah-langkah menyusun 

karangan yaitu : 

1. Menentukan objek atau tema yang akan di deskripsikan 

2. Menentukan tujuan 

3. Mengumpulkan data dengan mengamati objek yang akan di deskripsikan 

4. Menyusun data tersebut ke dalam urutan yang baik (sistemati) atau 

membuat kerangka karangan 

5. Menguraikan atau megembangkan kerangkan karangan menjadi karangan 

deskripsi yang sesuai dengan tema yang telah ditentukan 

Sedangkan menurut Kosasih dalam (dalman, 2015) menyebutkan bahwa 

langkah-langkah menyusun karangan deskripsi sebagai berikut: 

1. Menentukan topik, tema dan tujuan karangan 

2. Merumuskan judul karangan 

3. Menyusun kerangka karangan 

4. Mengumpulkan bahan/data 

5. Mengembangkan kerangka karangan 

6. Membuat cara mengakhiri dan menyimpulkan tulisan 

7. Menyempurnakan karangan 

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa dalam menyusun dan menulis 

deskripsi tidak sembarangan dalam menuangkan tulisannya, akan tetapi ada 

langkah-langkah dalam menyusun dan menulis dekripsi sehingga dalam menulis 

deskripsi tersusun dengan baik dan isi yang tertuang dalam tulisanpun dapat 
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dipahami dan diterima oleh pembaca sehingga pembaca dapat melihat dan 

merasakannya. 

 

d. Kriteria Karangan Deskripsi 

Kriteria Karangan yang baik menurut (Dalman, 2015) untuk membuat 

karangan yang baik, setidak-tidaknya penulis harus memenuhi criteria yang 

berhubungan dengan : 

1. Tema 

2. Tema adalah yang mendasari karangan/tulisan kita untuk membuat 

karangan yang baik diperlukan tema /topik. Keberhasilan mengarang 

banyak ditentukan oleh tepat atau tidaknya tema atau topik yang dipilih. 

3. Ketepatan isi dalam paragraf 

Ketepatan penulisan dalam setiap paragraf harus memiliki 3 syarat yaitu 

kesatuan, kepaduan, dan perkembangan. 

4. Kesesuaian isi dengan judul 

Karangan yang dibuat harus memiliki kesesuaian isi dengan judul. Judul 

sebuah karangan akan menggambarkan isi secara keseluruhan. 

5. Ketepatan susunan kalimat 

Struktur sebuah kalimat sangat penting, hal ini dimaksudkan untuk 

memudahkan pembaca mengungkap ide pokok dalam setiap paragraf. 

6. Ketepatan penggunaan ejaan 

Penggunaan ejaan dalam karangan hendaknya berpedoman pada buku 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan (PUEBI). 
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Hal ini berarti bahwa ejaan memegang peran penting. Tercakup dalam 

penggunaan ejaan adalah penulisan huruf kapital, penulisan kata, dan 

pemakaian tanda baca. 

Adapun kriteria yang dinilai menurut menurut (Nurgiyantoro, 2010) dalam 

membuat karangan deskripsi yaitu : 

1. Judul 

2. Kerapihan tulisan dan ketepatan diksi 

3. Stuktur penulisan karangan 

4. Kesesuaian gagasan karangan 

5. EYD 

Selanjutnya kriteria yang dinilai dalam keterampilan menulis karangan 

menurut (wijayanti, 2013) sebagai berikut 

1. Tema 

2. Judul 

3. Kerangka Karangan 

4. Ejaan 

5. Penggunaan Struktur Kalimat 

6. Koherensi 

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan 

bahwa dalam menulis karangan deskripsi yang baik harus memperhatikan kriteria 

penulisan yang meliputi tema, ketepatan isi dalam paragraph, kesesuaian isi 

dengan judul, ketepatan susunan kalimat, dan ketepatan penggunaan ejaan. 
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3.   Metode Outing Class 

a.  Pengertian Pembelajaran di Luar Kelas (Outing Class) 

Pembelajaran di luar kelas (Outing class) adalah sebuah proses 

pembelajaran yang dilakukan di luar kelas ataupun di luar sekolah, pembelajaran 

di luar kelas (outing class) sendiri bertujuan untuk meningkatkan semangat belajar 

kepada peserta didik dan untuk memperluas pengetahuan. Proses pembelajaran 

memang sangat efektif untuk menumbuhkan semangat belajar kepada peserta 

didik karena psoses pembelajaran yang santai dan tidak terlalu kaku yang 

membuat peserta didik betah dengan konsep pembelajaran yang seperti itu. 

Misalnya, bermain di lingkungan sekolah, taman, perkampungan pertanian, 

nelayan, berkemah, dan kegiatan yang bersifat petualangan, serta pengembangan 

aspek pengetahuan yang relevan (erwin widiasworo, 2017)  

Menurut (Rosyid, 2019) pembelajaran di luar kelas (outing class) 

merupakan suatu upaya dalam memfokuskan dan mengarahkan siswa dalam 

melakukan kegiatan mengamati lingkungan sekitar sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Sehingga, pembelajaran di luar kelas lebih mengarahkan terhadap 

pengalaman dan pendidikan lingkungan yang sangat berpengaruh pada kecerdasan 

siswa. Sedangkan menurut Vera dalam (Satriani, 2022) pembelajaran di luar kelas 

(outing class) merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menggunakan 

suasana di luar kelas sebagai konteks pembelajaran berbagai permainan sebagai 

media transformasi konsep-konsep yang tersampaikan dalam pembelajaran. Dari 

kedua pendapat tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran outing 

class adalah pembelajaran yang melibatkan secara langsung siswa dengan 
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lingkungan sekitar untuk memperoleh pengalaman secara praktik dengan suasana 

belajar sambil bermain. 

Menurut (Sutarman, 2016) Pembelajaran outing class adalah suatu 

pembelajaran yang dilaksanakan di luar ruangan atau kelas yang bertujuan 

membekali keterampilan anak didik dan mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki. Pembelajaran ini dapat dilakukan di halaman sekolah atau di tempat 

terbuka. Sedangkan menurut (Fakhrudin, 2018) Outing Class merupakan salah 

satu program pembelajaran yg bertujuan memberikan keterampilan dan keahlian 

dasar tertentu sebagai sarana menumbuhkan kreativitas siswa. Selain itu outing 

class merupakan metode belajar yg menyenangkan, mengajarkan kepada siswa 

untuk lebih dekat dengan alam dan lingkungan sekitar.  

Dari berbagai penjelasan di atas, maka dengan ini kita bisa menyimpulkan 

bahwa pembelajaran di luar kelas (outing class) bukan sebatas hanya mengajak 

peserta didik belajar di alam terbuka, namun cara penyampaian pembelajaran ini 

juga mengajak peserta didik dari suasana yang menjenuhkan terkaitnya dengan 

situasi pembelajaran yang ada dengan memaksimalkan seluruh indra yang 

dimiliki peserta didik dan diharapkan pada akhirnya pengetahuan serta 

keterampilan mereka akan lebih kekal dibandingkan dengan ketika mereka belajar 

di dalam kelas. 

 

b. Tujuan Pembelajaran di Luar Kelas (Outing Class) 

Tujuan pembelajaran di luar kelas (outing class) adalah suatu 

pembelajaran yang dilakukan peserta didik di luar kelas yang bertujuan 
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membekali keterampilan peserta didik dan mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki. 

Adapun tujuan pembelajaran di luar kelas (outing class) menurut (erwin 

widiasworo, 2017) adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan mengajar peserta didik untuk melakukan kegiatan di luar kelas, 

misalnya: merawat tanaman di halaman sekolah, mengamati benda – 

benda yang ada di sekitar sekolah, bercerita di sekitar sekolah. 

2. Mengajar peserta didik jalan–jalan dan memberikan tugas pada peserta 

didik untuk mengamati apa yang dilihatnya. 

3. Membantu mengembangkan segala potensi setiap peserta didik agar 

menjadi manusia sempurna, yaitu memiliki perkembangan jiwa, raga, dan 

spirit yang sempurna. 

4. Memberikan konteks dalam proses pengenalan kehidupan sosial dalam tata 

praktik (kenyataan di lapangan). 

5. Menunjang keterampilan dan ketertarikan peserta didik dalam hal 

pembelajaran. 

6. Menciptakan kesadaran dan pemahaman peserta didik cara menghargai 

alam dan lingkungan. 

7. Mengenalkan berbagai kegiatan di luar kelas yang dapat membuat 

pembelajaran lebih kreatif. Misalnya, seorang guru dapat menyampaikan 

mengenai konsep tumbuhan, seorang guru bisa menjelaskan mengenai 

tumbuhan di taman yang berada di lapangan sekolah. 
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8. Memberikan kesempatan yang unik kepada para peserta didik untuk 

perubahan perilaku melalui penataan latar pada kegiatan luar kelas. 

Misalnya, jika di dalam kelas peserta didik selalu ribut, maka di luar kelas 

diharapkan keributan itu tidak terjadi. 

9. Memberikan kontribusi penting dalam rangka membantu mengembangkan 

hubungan guru dan peserta didik. 

10. Menyediakan waktu seluas-luasnya bagi peserta didik untuk belajar dari 

pengalaman langsung melalui implementasi bebas kurikulum sekolah di 

berbagai area. 

11. Memanfaatkan sumber-sumber yang berasal dari lingkungan dan 

komunikasi sekitar untuk pendidikan. 

12. Agar peserta didik bisa memahami secara optimal mata pelajaran yang 

disampaikan. 

Kegiatan outing class dilaksanakan tentunya mempunyai tujuan yang jelas. 

Kegiatan outing class tidak hanya untuk bersenang-senang tetapi mempunyai 

tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan pembelajaran melalui outing class 

menurut (Rahmawati, 2020) sebagai berikut: 

1. Strategi ini dapat mengidentifikasi berbagai kekuatan dan kelemahan pada 

diri anak didik. 

2. Anak didik yang mengikuti kegiatan outing class dapat mengeluarkan 

segala ekspresi dan potensi yang ada dalam diri dengan caranya sendiri 

namun tetap dalam aturan dalam permainan. 



24 
 

 
 

3. Pembelajaran outing class akan menjadikan anak didik dapat menghargai 

dan menghormati diri sendiri dan orang lain.  

4. Anak didik akan mampu belajar dengan menyenangkan sehingga anak 

didik akan terus termotivasi dan bersemangat untukmelakukan segala 

kegiatan. 

5. Outing class akan memupuk jiwa kemandirian anak didik untuk 

melakukan segala rangkaian kegiatan dengan mengeluarkan segala potensi 

yang ada dalam dirinya, sehingga mampu menyelesaikan dengan hasil 

yang maksimal. 

6. Akan menumbuhkan sikap dan empati terhadap perasaan orang lain, 

karena kegiatan ini dilakukan secara berkelompok. 

7. Outing class juga mengajarkan anak didik untuk dapat berkomunikasi 

dengan orang lain di sekitar. 

8. Anak didik mampu mengetahui cara yang efektif dan kreatif. 

9. Outing class juga menjadi sarana yang tepat untuk membangun karakter 

atau kepribadian anak yang baik. 

10. Anak didik bisa memahami nilai positif melalui berbagai contoh nyata 

dalam kegiatan outing class yang dilaksanakan 

Tujuan menulis bagi setiap orang berbeda-beda. Tujuan yang hendak 

dicapai perlu dirumuskan secara jelas karena tujuan menulis yang dirumuskan 

dengan jelas akan memberikan andil yang besar terhadap isi tulisan yang hendak 

dibua. Tujuan menulis karangan deskripsi menurut (Siswanto, 2017) adalah 

1. Menginformasikan segala sesuatu 
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2. Membujuk 

3. Mendidik 

4. Menghibur 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran di luar kelas (outing class) 

adalah untuk menambah wawasan peserta didik agar peserta didik mampu 

mengeluarkan ide-ide kreatifnya mengenalkan berbagai kegiatan di luar kelas 

yang dapat membuat pembelajaran lebih kreatif. Misalnya, seorang guru dapat 

menyampaikan mengenai konsep tumbuhan, seorang guru bisa menjelaskan 

mengenai tumbuhan di taman yang berada di lapangan sekolah. 

 

c. Langkah-Langkah Pembelajaran di Luar Kelas (Outing Class) 

Adapun langkah-langkah pembelajaran di luar kelas (outing class) 

menurut (erwin widiasworo, 2017)  adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan Persiapan 

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Merumuskan tujuan pembelajaran di luar kelas ini yang perlu diperhatikan 

oleh guru, yaitu tujuan akademik yang dirumuskan sesuai dengan taraf 

perkembangan peserta didik dan hasil analisis tugas. 

b. Guru menyiapkan tempat dan media yang ada di luar lingkungan sekolah 

dan akan digunakan sebagai objek materi pembelajaran yang akan 

disampaikan, dengan tempat di sekitar sekolah. 

c. Guru mengajak peserta didik di luar kelas. 

d. Baik guru maupun peserta didik harus dalam keadaan nyaman, rileks, dan 

tidak merasa paksa.  
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2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan ini terdapat beberapa hal yang akan dilakukan oleh guru 

yaitu sebagai berikut: 

a. Guru menjelaskan tentang materi pelajaran di dalam kelas. 

b. Setelah menjelaskan materi, guru menginstruksikan kepada peserta didik 

waktu keluar kelas sesuai dengan setting (tempat) yang telah ditentukan. 

c. Peserta didik berjalan dengan rapi dan tertib untuk belajar di luar kelas. 

d. Guru berhadapan dengan peserta didik berjarak kira-kira 1 meter 

melaksanakan percakapan antara guru dengan peserta didik. 

e. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru di luar kelas. 

f. Guru memberikan kepada peserta didik untuk bertanya. 

3. Tahap Evaluasi 

a. Tahap evaluasi merupakan kesempatan yang diberikan guru kepada 

peserta didik untuk memperlihatkan kemajuannya. 

b. Guru melakukan penilaian terhadap karya yang dibuatnya.  

Kemudian menurut (Rahmawati, 2020) langkah-langkah pembelajaran 

outing class adalah sebagai berikut: 

a. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk berjalan dengan rapi dan tertib 

untuk belajar di luar kelas. 

b. Guru menyampaikan materi mengenai penulisan karangan deskripsi yang 

baik dan benar. 

c. Guru membagi siswa menjadi kelompok untuk membuat karangan 

deskripsi. 
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d. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi mengenai tugas 

yang telah diberikan. 

e. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk menampilkan hasil karangan 

deskripsi yang telah dibuat (dilakukan secara bergantian antar kelompok 

Berdasarkan kesimpulan di atas tentang langkah-langkah, guru sebaiknya 

memperhatikan langkah-langkah tesebut agar pelaksanaan pembelajaran di luar 

kelas (outing class) dapat terlaksana dengan baik dan tujuan pembelajaran 

tercapai. 

 

 

B. Kerangka Konseptual 

Menulis merupakan salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa 

sejak mulai sekolah dasar sampai sekolah lanjutan.Dengan memiliki kemampuan 

menulis cakrawala berpikir kreatif dan kritis siswa dapat berkembang. Selain itu, 

keterampilan ini akan menunjang kelanjutan studi mereka ke lembaga pendidikan 

yang lebih tinggi maupun bekal untuk bekerja. 

Pada umumnya, siswa kurang berminat pada kegiatan menulis. Mereka 

lebih menyukai berkomunikasi secara lisan karena berkomunikasi secara lisan 

lebih mudah dibandingkan berkomunikasi secara tertulis. Hal inilah yang 

menyebabkan siswa tidak mampu melakukan kegiatan menulis sebagai 

perwujudan bentuk komunikasi tertulis. Kepandaian seseorang dalam menulis 

tidak selalu ditentukan oleh faktor-faktor yang memiliki hubungan dengan 

kemampuan menulis, yaitu kemampuan menyimak, kemampuan berbicara, dan 

kemampuan membaca. Dengan menggunakan metode pembelajaran diluar kelas  
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(Outing Class) diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 

teks deskripsi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                       

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah diuraikan, hipotesis 

penelitian ini ialah  

Ho : Tidak Terdapat Pengaruh Metode Outing Class Terhadap Kemampuan 

Menulis Karangan Deskripsi Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas III SD 

Negeri 101826 Tuntungan Tahun Ajaran 2023/2024. 

Ha : Terdapat Pengaruh Metode Outing Class Terhadap Kemampuan Menulis 

Karangan Deskripsi Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas III SD Negeri 

101826 Tuntungan Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

Treatment Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran 

Konvensional 

Metode Pembelajaran 

Outing Class 

Pengaruh Metode Outing Class Terhadap Kemampuan Menulis Karangan 

Deskripsi Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas III SD Negeri 101826 

Tuntungan Tahun Ajaran 2023/2024 

Observasi 

Hasil Pre Test 

Hasil Post Test 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kelas III SD Negeri 101826 yang beralamat di 

Desa Tuntungan 1, Kec. Pancur Batu Kab. Deli Serdang. Pelaksanaan penelitian 

mengikuti jadwal yang berlaku di sekolah yaitu selama bulan Juni hingga 

September 2023 pada tahun ajaran 2023/2024.  

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Okt 

2022 

Nov 

2022 

Des 

2022 

Jan 

2023 

Feb 

2023 

Mar 

2023 

Juli 

2023 

Agus 

2023 

Sept 

2023 

1 Pengajuan Judul          

2 Pembuatan Proposal          

3 Bimbingan Proposal          

4 Seminar proposal          

5 
Riset dan Pengumpulan 

Data 

         

6 Analisis Penelitian          

7 
Penyusunan & bimb. 

Skripsi 

         

8 
Pengajuan & Sidang Meja 

Hijau 

         

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono, 2017).  Berdasarkan 
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peninjauan yang dilakukan, diperoleh data siswa kelas III yang terdiri dari dua 

kelas yaitu kelas III-A berjumlah 27 siswa dan III-B berjumlah 25 siswa. 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel penelitian adalah menggunakan Total 

Sampling yaitu semua populasi dijadikan sampel.  

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian Kuantitaif 

dengan Metode eksperimen. Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 

metode penelitian  yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (sugiyono, 2017). Penelitian 

eksperimen didalamnya terdapat kelompok yang mendapat perlakuan treatment 

yang disebut kelompok eksperimen atau kelas eksperimen. Selain itu juga ada 

kelompok kontrol atau kelas kontrol, yaitu kelompok yang tidak mendapat 

perlakuan. 

Tabel 3.2 

Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretes Treatment Posttest 

KE O1 X O2 

KK O3 - O4 

Sumber : Sugiyono, (2017: 116) 

Keterangan: 

KE = Kelompok Eksperimen 

KK = Kelompok Kontrol 

O1 = hasil pretes kelompok eksperimen 

O2 = hasil posttest kelompok eksperimen 

O3 = hasil pretest kelompok kontrol 

O4 = hasil posttest kelompok kontrol 

X  = treatment yang diberikan kepada kelompok eksperimen 
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D. Variabel Penelitian 

1. Variabel X : Metode pembelajaran di luar kelas (Outing class) 

2. Variabel Y : Kemampuan menulis karangan deskripsi  

 

E. Defenisi Variabel Penelitian 

1. Metode pembelajaran di luar kelas (Outing class) adalah sebuah proses 

pembelajaran yang dilakukan di luar kelas ataupun di luar sekolah, 

pembelajaran di luar kelas (outing class) sendiri bertujuan untuk 

meningkatkan semangat belajar kepada peserta didik dan untuk memperluas 

pengetahuan 

2. Karangan deskripsi adalah suatu bentuk teks yang melukiskan sesuatu sesuai 

dengan keadaan sebenarnya, sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, 

mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang dilukiskan itu sesuai dengan 

citra penulisnya. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

data-data yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian yaitu 

menggunakan tes karangan deskripsi. Adapun skala penilaian pada kisi-kisi tes 

adalah sebagai berikut 

5 :  Sangat sesuai 

4  : Sesuai 

3  : Cukup sesuai 

2 : Kurang sesuai 

1 : Tidak sesuai 
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Berikut merupakan kisi-kisi tes kemampuan menulis teks deskripsi yang 

akan diujikan pada masing-masing siswa. 

Tabel 3.3 

Kis-Kisi Test Kemampuan Menulis Teks Deskripsi 

 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Uraian 

Skor 

5 4 3 2 1 

1 Tema Kalimat yang mendasari 

karangan/ tulisan kita buat. 

     

2 Ketepatan isi 

dalam paragraf 

Ketepatan penulisan dalam 

setiap paragraf harus 

memiliki 3 syarat yaitu 

kesatuan, kepaduan, dan 

perkembangan. 

     

3 Kesesuaian isi 

dengan judul 

Judul sebuah karangan 

akan menggambarkan isi 

secara keseluruhan.. 

     

4 Ketepatan 

susunan kalimat 

Struktur sebuah kalimat 

dengan pembaca untuk 

mengungkap ide pokok 

dalam setiap paragraf. 

     

5 Ketepatan 

penggunaan 

ejaan 

Uraian dalam penulisan 

huruf kapital, penulisan 

kata, dan pemakaian tanda 

baca. 

     

 

Tabel 3.4 

Kategori Penilaian 

No  Kategori Nilai 

1 Sangat Baik 90-100 

2 Baik 80-89 

3 Cukup 70-79 

4 Kurang 0-69 

  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis instrument 

pada penelitian ini adalah 

1.  Uji Validitas   

Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan pendapat 

para ahli (expert judgement). Peneliti meminta bantuan kepada dosen Ahli, untuk 
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menelaah apakah materi instrumen telah sesuai dengan konsep yang akan diukur. 

Pengujian validitas isi instrumen dengan cara experts judgement ialah melalui 

menelaah kisi-kisi terutama kesesuaian dengan tujuan penelitian yang selanjutnya 

hasil konsultasi tersebut dijadikan masukan untuk menyempurnakan instrumen 

sehingga layak untuk mengambil data.  

Setalah uji validitas oleh pakar ahli (expert judgment), kemudian 

dilakukan uji validitas untuk setiap butir kisi- kisi instrumen menggunakan 

bantuan komputer program SPSS 22.00. Untuk mengetahui validitas butir item 

digunakan taraf siginifikansi 5 %. Artinya sesuatu butir item dikatakan valid jika 

koefisien korelasi yang diperoleh (r hitung) lebih besar atau sama dengan angka 

korelasi dalam tabel (r tabel) pada taraf signifikansi 5 %. Sebaliknya jika r hitung 

lebih kecil dari r tabel  maka butir tersebut tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut (Sugiyono, 2018) bahwa reliabilitas instrumen merupakan syarat 

untuk pengujian validasi instrumen. Sebuah instrument dapat dikatakan reliabel 

apabila instrumen tersebut konsisten atau ajek dalam hasil ukurnya sehingga dapat 

dipercaya. Dalam penelitian ini uji reabilitas diperoleh dengan cara menganalisis 

data dari satu kali pengujian dengan menghitung besarnya nilai Cronbach’s Alpha 

dari variabel yang diuji. Dalam penelitian ini untuk menentukan reliabel atau tidak 

dengan menggunakan Cronbach Alpha (α) lebih besar (>) dari 0,60 dan tidak 

reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60  
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui data yang 

digunakan dari masing-masing variabel telah terdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22 dengan metode 

Kolmogorov Smirnov. Menurut (sugiyono, 2017), apabila p> 0,05, maka data 

terdistribusi normal dan sebaliknya jika p<0,05, maka data tidak terdistribusi 

normal. Uji normalitas dilakukan pada data pretest dan posttest siswa. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan dalam penelitian berasal dari variansi yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22.0. uji 

homogenitas ditentukan oleh taraf signifikansi (sig.), jika nilai (sig.)>0,05, maka 

data dinyatakan homogen, dan bila nilai (sig.)<0,05 maka data dinyatakan tidak 

homogen. Uji homogenitas dilakukan pada data pretest dan posttest siswa. 

 

3.  Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode Paired t-Test. 

Analisis ini merupakan prosedur yang digunakan untuk membandingkan dua 

variabel dalam satu grup dan juga digunakan untuk melakukan pengujian pada 

satu sampel yang mendapatkan treatment kemudian akan dibandingkan rata – rata 

sampel tersebut. Peneliti menggunakan metode Paired t-Test untuk menguji ada 



35 
 

 

tidaknya pengaruh pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Data yang 

dianalisis menggunakan Paired sample t-test berasal dari data yang mempunyai 

distribusi normal dan homogen. Perhitungan uji hipotesis dengan Paired sample t-

test menggunakan bantuan program SPSS dengan kriteria uji pengambilan 

keputusan uji t : 

 Jika t hitung < t tabel maka Ha diterima 

 Jika t hitung > t tabel maka Ha ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

1.  Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 101826 Tuntungan, Kecamatan 

Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara pada siswa kelas IIIa yang 

berjumlah 27 siswa dan siswa kelas IIIb yang berjumlah 25 siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis karangan deskripsi melalui 

metode Outing Class. Setelah data dikumpulkan, selanjutnya adalah menganalisis 

data agar ditemukan ada atau tidaknya pengaruh penggunaan metode Outing 

Class terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi siswa. 

Data yang diperoleh pada penelitian ini diambil dari hasil pre-test dan 

post-test siswa yang diujikan di dalam kelas. Langkah pertama yang dilakukan 

adalah memberikan lembar pre-test kepada siswa yang akan diuji. Kemudian, 

setelah mendapat hasil dari pre-test, lalu peneliti memberikan treatment/perlakuan 

berupa pengajaran yang dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran 

Outing Class. Setelah itu diakhir pembelajaran, peneliti memberikan lembar post-

test untuk mengetahui sejauh mana kemampuan menulis karangan deskripsi 

siswa. 

 

2. Uji Instrumen Penelitian 

Sebelum dilakukannya penelitian dikelas III SD Negeri 101826, terlebih 

dahulu peneliti melakukan uji instrumen. Uji instrumen terlebih dahulu divalidasi 
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oleh dosen ahli agar instrumen penelitian baik dan layak digunakan. Para ahli 

yang dimaksud adalah validator yang berkompeten yaitu bapak Amin Basri, 

S.Pd.I.,M.Pd. Uji coba instrumen dilakukan di dikelas IV SD Negeri 101826 

Tuntungan yaitu satu tingkat lebih tinggi dari siswa yang akan diuji yang 

berjumlah 25 siswa.. Data dari uji coba instrumen kemudian diolah untuk mencari 

validitas dan reliabilitas. Data uji coba instrumen penelitian diolah dengan 

menggunakan bantuan software SPSS 22 for windows.  

a. Uji Validitas  

Validitas dilakukan untuk mencari butir tes yang valid sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian. Untuk mencari validitas maka digunakan data hasil 

uji coba instrumen penelitian yang terdiri dari 5 aspek menulis karangan 

deskripsi.. Berikut hasil uji Valitidas dibantu dengan menggunakan program SPSS 

versi 22.00. 

Tabel 4.1  

Hasil  Uji Validitas 

No Aspek r hitung r tabel Status 

1 Tema 0,720 0,3809 Valid 

2 
Ketepatan isi dalam 

paragraf 
0,458 0,3809 Valid 

3 
Kesesuaian isi 

dengan judul 
0,711 0,3809 Valid 

4 
Ketepatan susunan 

kalimat 
0,740 0,3809 Valid 

5 
Ketepatan 

penggunaan ejaan 
0,619 0,3809 Valid 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2023 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh semua aspek menulis karangan 

deskripsi mempunyai rhitung lebih besar dari rtabel dengan taraf signifikansi 5%, 
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sehingga semua aspek menulis karangan deskripsi dapat digunakan dalam 

penelitian.  

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas perlu dihitung untuk mencari derajat konsistensi suatu 

alat/instrumen penelitian Peneliti melakukan analisis terhadap aspek menulis 

karangan deskripsi dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha. Berikut hasil 

uji reliabilitas dengan bantuan software SPSS 22 for windows.  

Tabel 4.2  

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,819 5 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2023 

Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan analisis diperoleh nilai 

koefisien alpha sebesar 0,819. Koefisien alpha sebesar 0,819 termasuk dalam 

kriteria reliabilitas karena nilai Cronbach Alpha (α) lebih besar (>) dari 0,60. 

 

3.  Hasil Pre Test   

Pre test dilakukan untuk mengetahui kemampuan menulis karangan 

deskripsi materi benda hidup dan tak hidup sebelum diberikan perlakuan atau 

Treatment. Pre test kemampuan menulis karangan deskripsi kelas eksperimen 

(kelas IIIa) dan kelas kontrol (kelas IIIb) yang akan dilaksanakan di SD Negeri 

101826. Rincian data distribusi pre-test kemampuan menulis karangan deskripsi 

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 4.3 

Nilai Pre Test Kelas Ekperimen  

 

No Nama Siswa Kelas IIIa 

(Eksperimen) 

1 ARUMI RAHMADANI 84 

2 ALVANO ANUGRAH 80 

3 ROGER A.S 80 

4 ZESSY 84 

5 SAFANA FAUZIAH 80 

6 AKIFAH SARAH 72 

7 RAISA AZ-ZAHRA 80 

8 FAUZAN 60 

9 RIFQI ADITIA 60 

10 MUHAMMAD DAVA 76 

11 AMANDA 84 

12 MUHAMMAD HARDI 60 

13 ELSA ELFANDARI 68 

14 ZOVI AL-HANIF LESMANA 80 

15 RASTI AMANDA 72 

16 SANTIKA AYU LESTARI 76 

17 ILHAM 76 

18 HILAARY 72 

19 IRFAN NUR RIFQI 72 

20 RADIT 64 

21 VINO 68 

22 KEYLA 72 

23 AL-VANO 64 

24 RISKI 56 

25 HAZRIFAZAR NURHAMDANI 56 

26 ALLIF 52 

27 SAMUEL 56 

Sumber : Hasil Data Penelitian Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai pre-test kemampuan menulis karangan 

deskripsi kelas ekperimen (IIIa) diperoleh nilai rata-rata sebesar 70,51. Nilai 

tertinggi kelas eksperimen sebesar 84 dan nilai terendah sebesar 56. 
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Tabel 4.4 

Nilai Pre Test Kelas Kontrol 

 

No Nama Siswa Kelas IIIb 

(Kontrol) 

1 SHEYLA ANASTASYA 80 

2 RAISYA 80 

3 GIHON MARCELLO MANURUNG 84 

4 KEKE SAGITA 84 

5 MALIQA BILQIS 88 

6 INDAH SARI 68 

7 ASHRAF GIBRAN 68 

8 CALISTA 80 

9 MUHAMMAD SAPUTRA 76 

10 RIKO DESTIANSYAH 60 

11 LUSIANA 76 

12 SYAFILA AZ-ZAHRA 72 

13 FARID 76 

14 GISEL MEIKA 68 

15 LION FEEL 72 

16 ABDI DARMANTIO 72 

17 INTAN NURAINI 72 

18 NANINE HUSNA LAKYA 80 

19 ZACKY 72 

20 NURHAJIJAH 64 

21 RISKI 64 

22 JULFIAN 64 

23 MHD.GHATAN FAHLEVY 60 

24 VIOLA 56 

25 ARKAN SYAHPUTRA 48 

Sumber : Hasil Data Penelitian Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai pre-test kemampuan menulis karangan 

deskripsi kelas kontrol (IIIb) diperoleh nilai rata-rata sebesar 71,36 Nilai tertinggi 

kelas kontrol sebesar 84 dan nilai terendah sebesar 48. Berikut rincian data 

distribusi frekuensi pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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Tabel 4.5  

Data Distribusi Frekuensi Pre-test  

Angka 
Kelas IIIa Kelas IIIb 

Frekuensi Predikat Frekuensi Predikat 

90-100 - Sangat Baik - Sangat Baik 

80-89 8 Baik 7 Baik 

70-79 8 Cukup 8 Cukup 

0-69 11 Kurang 10 Kurang 

Sumber : Hasil Data Penelitian Tahun 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas untuk kelas ekpserimen (IIIa) peserta didik 

yang memperoleh kriteria baik sejumlah 8 peserta didik, peserta didik yang 

memperoleh kriteria cukup sejumlah 8 peserta didik dan peserta didik yang 

memperoleh kriteria kurang sejumlah 11 peserta didik. Kemudian untuk kelas 

kontrol (IIIb) Peserta didik yang memperoleh kriteria baik sejumlah 7 peserta 

didik, peserta didik yang memperoleh kriteria cukup sejumlah 8 peserta didik dan 

peserta didik yang memperoleh kriteria kurang sejumlah 10 peserta didik.  

 

4.  Hasil Post Test   

Post test dilakukan untuk mengetahui kemampuan menulis karangan 

deskripsi materi benda hidup dan tak hidup sesudah diberikan perlakuan atau 

Treatment. Pre test kemampuan menulis karangan deskripsi kelas eksperimen 

(kelas IIIa) dan kelas kontrol (kelas IIIb) yang akan dilaksanakan di SD Negeri 

101826. Rincian data distribusi pre-test kemampuan menulis karangan deskripsi 

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 4.6 

Nilai Post Test Kelas Ekperimen  

 

No Nama Siswa Kelas IIIa 

(Eksperimen) 

1 ARUMI RAHMADANI 88 

2 ALVANO ANUGRAH 88 

3 ROGER A.S 92 

4 ZESSY 80 

5 SAFANA FAUZIAH 88 

6 AKIFAH SARAH 88 

7 RAISA AZ-ZAHRA 88 

8 FAUZAN 80 

9 RIFQI ADITIA 72 

10 MUHAMMAD DAVA 72 

11 AMANDA 84 

12 MUHAMMAD HARDI 80 

13 ELSA ELFANDARI 80 

14 ZOVI AL-HANIF LESMANA 72 

15 RASTI AMANDA 76 

16 SANTIKA AYU LESTARI 76 

17 ILHAM 76 

18 HILAARY 80 

19 IRFAN NUR RIFQI 72 

20 RADIT 76 

21 VINO 68 

22 KEYLA 72 

23 AL-VANO 68 

24 RISKI 64 

25 HAZRIFAZAR NURHAMDANI 56 

26 ALLIF 60 

27 SAMUEL 48 

Sumber : Hasil Data Penelitian Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai post-test kemampuan menulis karangan 

deskripsi kelas ekperimen (IIIa) diperoleh nilai rata-rata sebesar 75,70.  Nilai 

tertinggi kelas eksperimen sebesar 92 dan nilai terendah sebesar 48.  

 

 

 

 



43 
 

 

Tabel 4.7 

Nilai Post Test Kelas Kontrol 

 

No Nama Siswa Kelas IIIb 

(Kontrol) 

1 SHEYLA ANASTASYA 88 

2 RAISYA 84 

3 GIHON MARCELLO MANURUNG 84 

4 KEKE SAGITA 92 

5 MALIQA BILQIS 80 

6 INDAH SARI 76 

7 ASHRAF GIBRAN 92 

8 CALISTA 84 

9 MUHAMMAD SAPUTRA 80 

10 RIKO DESTIANSYAH 84 

11 LUSIANA 76 

12 SYAFILA AZ-ZAHRA 76 

13 FARID 80 

14 GISEL MEIKA 76 

15 LION FEEL 76 

16 ABDI DARMANTIO 76 

17 INTAN NURAINI 76 

18 NANINE HUSNA LAKYA 68 

19 ZACKY 68 

20 NURHAJIJAH 64 

21 RISKI 60 

22 JULFIAN 60 

23 MHD.GHATAN FAHLEVY 60 

24 VIOLA 48 

25 ARKAN SYAHPUTRA 44 

Sumber : Hasil Data Penelitian Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai post-test kemampuan menulis karangan 

deskripsi kelas kontrol (IIIb) diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,08. Nilai tertinggi 

kelas kontrol sebesar 92 dan nilai terendah sebesar 44. Berikut rincian data 

distribusi frekuensi post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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Tabel 4.8 

Data Distribusi Frekuensi Post-test  

Angka 
Kelas IIIa Kelas IIIb 

Frekuensi Predikat Frekuensi Predikat 

90-100 1 Sangat Baik 2 Sangat Baik 

80-89 11 Baik 8 Baik 

70-79 9 Cukup 7 Cukup 

0-69 6 Kurang 8 Kurang 

Sumber : Hasil Data Penelitian Tahun 2023 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas untuk kelas ekpserimen (IIIa) peserta didik 

yang memperoleh kriteria sangat baik sejumlah 1 peserta didik, peserta didik yang 

memperoleh kriteria baik sejumlah 11 peserta didik, peserta didik yang 

memperoleh kriteria cukup sejumlah 9 peserta didik dan peserta didik yang 

memperoleh kriteria kurang sejumlah 6 peserta didik. Kemudian untuk kelas 

kontrol (IIIb) peserta didik yang memperoleh kriteria sangat baik sejumlah 2 

peserta didik, Peserta didik yang memperoleh kriteria baik sejumlah 8 peserta 

didik, peserta didik yang memperoleh kriteria cukup sejumlah 7 peserta didik dan 

peserta didik yang memperoleh kriteria kurang sejumlah 8 peserta didik.  

 

 

5. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data normal atau tidak. Uji 

normalitas ini menggunakan metode Kolmogrov Smirnov berbantuan program 

perhitungan statistika SPSS versi 22. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila 

hasil signifikansi lebih besar dari nilai signifikansi 5%. Hipotesis yang diterapkan 

sebagai berikut. 

Ho = data populasi berdistribusi normal 
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Ha = data populasi berdistribusi tidak normal 

Uji normalitas dikenakan pada nilai post test kelas eksperimen dengan 

nilai post test kelas kontrol untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal 

atau tidak. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 25 
Normal Parameters

a,b
 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,35338879 
Most Extreme Differences Absolute ,105 

Positive ,105 
Negative -,097 

Test Statistic ,105 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2023 

Berdasarkan tabel 4.10 nilai hasil uji normalitas adalah 0,2 sedangkan nilai 

signifikansi 0,05 (5%), sehingga data berdistribusi normal karena nilai 

signifikansi hitungnya adalah 0,2 lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kedua kelompok penelitian 

memiliki varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas menggunakan Uji 

Levene. Data dapat dinyatakan homogen apabila Ho diterima jika nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi pada uji homogenitas, 

semakin tinggi variansi populasi semakin homogen, namun apabila semakin kecil 

variansi populasi maka semakin heterogen. 
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Uji homogenitas dilakukan pada nilai akhir kedua kelas yaitu kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Hipotesis yang ditetapkan adalah sebagai berikut. 

Ho = variansi populasi adalah identik (homogen) 

Ha = variansi populasi tidak identik (heterogen) 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

SPSS 22. Data hasil uji homogenitas nilai akhir dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Menulis Karangan   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,650 1 50 ,424 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel diatast nilai signifikansi uji homogenitas adalah 0,424. 

Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, shingga Ho diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa hasil nilai akhir kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen. 

 

6.  Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan, data menunjukkan 

berdistribusi normal. Maka pengujian hipotesis dapat dilaksanakan. Pengujian 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji paired sample t test dengan bantuan 

program software SPSS 22. Uji t ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh pada metode pembelajaran outing class dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Taraf kesalahan yang digunakan adalah 5% atau 0.05. 

Pedoman pengambilan keputusan dalam uji paired sample t test ini dilihat 
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berdasarkan nilai t hitung atau nilai probabilitas Sig. 2-tailed. Dengan kriteria 

sebagai berikut : 

 Jika nilai t hitung < t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Me
an 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Post_Test_Eksper
imen - 
Post_Test_Kontrol 

,84
0 

1,951 ,390 ,035 1,645 2,153 24 ,042 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2023 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai thitung = 2,153 selanjutnya t 

hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel dengan tarif signifikasi á = 0,05 

diperoleh harga t tabel = 2,063 karena t hitung > t tabel yaitu 2,153 > 2,063. 

Dengan demikian, ha diterima yaitu “terdapat pengaruh metode Outing Class 

terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi pada pembelajaran tematik 

siswa kelas III SD Negeri 101826 Tuntungan Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Sebelum Menggunakan Metode  

Outing Class  

Kegiatan penelitian diawali dengan melakukan pre-test kemampuan 

menulis karanagan pada mata pelajaran Tematik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol (IIIa dan IIIb) di SD Negeri 101826. Pre-test kemampuan menulis 
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karanagan dilakukan untuk mengetahui skor kemampuan peserta didik sebelum 

diberikan perlakuan. Data pre-test kemampuan peserta didik kemudian dianalisis. 

Data pre-test kemampuan menulis karangan pada mata pelajaran Tematik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dianalisis hasilnya relatif sama apabila 

dilihat dari nilai rata-rata kelas. Nilai rata-rata pre-test kemampuan peserta didik 

kelas eksperimen sebesar  70,51 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 71,36 

tidak berbeda jauh, sehingga dapat diberikan perlakuan (treatment) pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

2. Kemampuan menulis karangan deskripsi sesudah menggunakan metode  

Outing Class 

Pembelajaran di luar kelas (outing class) merupakan salah satu alat dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan membekali keterampilan anak 

didik dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Terutama untuk mencapai 

kompetensi yang mana meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Kegiatan ini sangat bermanfaat dan menyenangkan bagi siswa 

karna peserta didik tidak hanya membangun pengetahuanya akan tetapi juga 

dengan kegiatan ini peserta didik secara tidak langsung membentuk keterampilan 

dan yang lebih penting adalah aspek sikap. 

Langkah selanjutnya setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yaitu memberikan post-test skor kemampuan menulis karangan 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil post-test kemudian 

diolah untuk memperoleh data. Berdasarkan hasil post-test kemampuan menulis 
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karangan kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh data nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 75,70 dan nilai rata-rata kelas kontrol 74,08. Nilai rata-rata 

kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol dengan selisih 

sebesar 1,62. 

 

3. Pengaruh Metode Outing Class setelah digunakan dalam menentukan 

Kemampuan Menulis karangan deskripsi  

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran di luar kelas (outing class) akan 

menciptakan suasana yang baru. Suasana yang lebih santai dan fleksibel karna 

peserta didik bebas untuk bergerak dan mencari posisi yang nyaman untuk belajar. 

Kegiatan di luar kelas (outing class) uga merangsang gerak seluruh anggota badan 

peserta didik untuk aktif. Sehingga semua indra yang dimiliki akan bekerja. Hal 

tersebut akan memaksimalkan potensi yang peserta didik miliki. Peserta didik 

yang biasanya tidak dapat diam di dalam kelas dapat menggunakan kegiatan di 

luar kelas (outing class) sebagai cara belajar yang tepat. Biasanya potensi yang 

peserta didik miliki dan tidak dapat dioptimalkan dengan baik di dalam kelas, 

akan m uncul saat pembelajaran di luar kelas (outing class).  

Hasil post-test skor kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan dari hasil pre-test. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistika terdapat pengaruh yang signifikan metode 

pembelajaran diluar kelas (Outing Class) terhadap kemampuan menulis teks 

deskripsi. Berdasarkan uji t dengan membandingkan harga thitung dengan ttabel 

diperoleh t hitung > t tabel atau 2,153 > 2,063. sehingga Ha diterima dan Ho 
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ditolak yang artinya terdapat pengaruh metode Outing Class terhadap kemampuan 

menulis karangan deskripsi pada pembelajaran tematik siswa kelas III SD Negeri 

101826 Tuntungan Tahun Ajaran 2023/2024. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan nilai rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi pada 

pembelajaran tematik siswa kelas III SD Negeri 101826 Tuntungan Tahun 

Ajaran 2023/2024 sebelum menggunakan metode pembelajaran Outing Class 

pada kelas eksperimen sebesar  70,51 dan kelas kontrol sebesar 71,36. 

2. Berdasarkan nilai rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi pada 

pembelajaran tematik siswa kelas III SD Negeri 101826 Tuntungan Tahun 

Ajaran 2023/2024 sesudah menggunakan metode pembelajaran Outing Class 

pada kelas eksperimen sebesar  75,70 dan kelas kontrol sebesar 74,08. 

3. Berdasarkan nilai uji t dengan membandingkan harga thitung dengan ttabel 

diperoleh t hitung > t tabel atau 2,153 > 2,063. sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak yang artinya  terdapat pengaruh metode Outing Class terhadap 

kemampuan menulis karangan deskripsi pada pembelajaran tematik siswa 

kelas III SD Negeri 101826 Tuntungan Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

B. Saran 

1. Bagi peserta didik agar lebih ditingkatkan lagi kemampuan menulis karangan 

deskripsi peserta didik dengan pembelajaran di luar kelas khusunya pada 

mata pelajaran tematik. 
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2. Bagi guru, sekiranya pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

dasar kemampuan menulis karangan deskripsi dan motivasi peserta didik 

dalam pembelajaran di luar kelas. 

3. Bagi sekolah, menambah referensi untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 

pembelajaran di luar kelas serta bahan kajian bersama agar dapat 

meningkatkan kualitas sekolah. 
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SILABUS TEMATIK KELAS III 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 101826 Tuntungan 

Kelas / Semester  : III / 1 (Satu) 

Tema 3   : Benda Disekitarku 

Subtema 1   : Aneka Benda Disekitarku 

Alokasi Waktu  : 6 Hari 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

 

Lampiran 1 



 
 

 

Mata  
Pelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

Sumber Belajar 

Pendidikan 
Pancasila dan 
Kewarganegar
aan 

1.1  Menerima arti 
bintang, rantai, 
pohon beringin, 
kepala banteng, dan 
padi kapas pada 
lambang negara 
“Garuda Pancasila” 
sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha 
Esa. 

2.1     Bersikap jujur, 
peduli, kasih sayang 
sesuai dengan sila-
sila Pancasila dalam 
lambang negara 
“Garuda Pancasila”. 

3.1  Memahami arti 
gambar pada 
lambang negara 
“Garuda Pancasila”. 

4.1  Menceritakan arti 
gambar pada 
lambang negara 
“Garuda Pancasila”. 

1.1.1   Meyakini arti 
bintang, rantai, 
pohon beringin, 
kepala banteng, dan 
padi kapas pada 
lambang negara 
“Garuda Pancasila” 
sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha 
Esa. 

2.1.1   Bersikap jujur, 
peduli, kasih sayang 
sesuai dengan sila-
sila Pancasila 
dalam lambang 
negara “Garuda 
Pancasila”. 

3.1.1 Mengetahui makna 
simbol sila-sila 
Pancasila dengan 
benar. 

3.1.2 Memahami 
pentingnya 
menghargai 
pendapat orang lain 
dengan tepat. 

4.1.1 Men menuliskan 
pengalaman 
melakukan 

 Mengetahu
i makna 
gambar 
pada 
lambang 
negara 
“Garuda 
Pancasila” 

 Menceritak
an arti 
gambar 
pada 
lambang 
negara 
“Garuda 
Pancasila” 

 Melakukan 
musyawarah 
untuk 
menentukan 
kesepakatan. 

 Menuliskan 
pengalaman 
bermusyawar
ah. 

 Melakukan 
musyarawah 
untuk 
mengurangi 
sampah 
ersama yang 
ada di 
sekolah. 

 Menuliskan 
pengalaman 
bermusyarah 
di kelas. 

 Melakukan 
musyawarah 
ersama. 

 Mempraktikka
n 
musyawarah 
untuk 

Sikap: 
• Jujur 
• Disiplin 
• Tanggung 

Jawab 
• Santun 
• Peduli 
• Percaya diri 
• Kerja Sama 
 
Jurnal: 
• Catatan 

pendidik 
tentang 
sikap 
peserta 
didik saat di 
sekolah 
maupun 
informasi 
dari orang 
lain 

 
Penilaian Diri: 
• Peserta 

didik 
mengisi 
daftar cek 
tentang 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Internet)  

 Lingkungan 



 
 

 

musyawarah. 
4.1.2 Menceritakan 

pengalamannya 
bermusyawarah 
secara tertulis 
dengan rinci. 

menentukan 
benda yang 
akan 
diselidiki. 

 Menuliskan 
pengalaman 
melakukan 
musyawarah. 

sikap 
peserta 
didik saat di 
rumah, dan 
di sekolah 

 
Pengetahuan  
Tes tertulis 
 
• 
Mengidentifik
asi pola 
tepukan 
irama 2/4. 
• 
Menyebutkan 
satuan 
panjang 
baku. 
• Menemukan 
istilah atau 
kosakata 
baru dari 
wacana. 
• Memahami 
arti penting 
musyawarah. 
• Mengetahui 
aneka teknik 
melempar 
dan 

Bahasa 
Indonesia 

3.1  Menggali informasi 

tentang konsep 

perubahan wujud 

benda dalam 

kehidupan sehari-

hari yang disajikan 

dalam bentuk lisan, 

tulis, visual, 

dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

4.1  Menyajikan hasil 

informasi tentang 

konsep perubahan 

wujud benda dalam 

kehidupan sehari-

hari dalam bentuk 

lisan, tulis, dan 

visual menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif. 

3.1.1 Memahami 

informasi terkait 

bahan pembentuk 

benda dengan 

tepat. 

3.1.2 Mengidentifikasi 

kata/istilah 

pembentuk benda 

dengan tepat. 

4.1.1 Menyusun 

menyusun informasi 

terkait bahan 

pembentuk benda 

dengan tepat. 

4.1.2 Melakukan 

penelitian terhadap 

bahan terbaik untuk 

benda. 

 Mengetah
ui 
informasi 
terkait 
konsep 
perubaha
n wujud 
benda 
dalam 
kehidupa
n sehari-
hari 

 Melakuka
n 
pengamat
an 
terhadap 
konsep 
perubaha
n wujud 
benda 
dalam 
kehidupa

 Membaca 
wacana untuk 
mengidentifik
asi informasi 
aneka benda 
di sekitar kita. 

 Mengelompok
kan benda 
sesuai 
dengan 
bentuk, 
ukuran dan 
warna. 

 Membaca 
wacana yang 
berjudul “ 
Benda 
Terbuat dari 
Kayu”. 

 Bercerita 
tentang benda 
yang terbuat 



 
 

 

n sehari-
hari 

dari kayu. 

 Membaca 
wacana yang 
berjudul 
“Kertas di 
Sekitar Kita”. 

 Mengamati 
benda-benda 
di sekitar 
yang terbuat 
dari plastik. 

 Diskusi 
tentang 
penghematan 
dalam 
penggunaan 
kertas. 

 Mencari arti 
dari kata yang 
diberikan. 

 Membaca 
wacana yang 
berjudul 
“Plastik, 
Solusi dan 
Masalah”. 

 Mendiskusika
n contoh 
aktivitas 
terkait dengan 

menangkap 
bola. 
• Menemukan 
arti kata dari 
kosakata 
baru. 
• 
Mengidentifik
asi pola irama 
lagu. 
• Mengetahui 
alat ukur 
yang sesuai 
untuk 
mengukur 
tinggi/panjang 
suatu benda. 
• Memahami 
kata atau 
istilah khusus 
yang terkait 
dengan 
materi. 
• 
Mengidentifik
asi benda 
dengan baha 
pembentukny
a kaca, 
logam, dan 



 
 

 

aktivitas 
pemanfaatan 
kembali 
plastik 
(Reuse, 
Reduce, dan 
Recycle). 

 Menuliskan 
hasil 
pengamatan 
tentang 
sampah 
plastik yang 
ada di sekitar 
sekolah. 

 Membaca 
informasi 
tentang bahan 
pembentuk 
benda. 

 Mengamati 
benda-benda 
yang terbuat 
dari bahan 
kaca, logam, 
dan karet. 

 Mengidentifik
asi bahan 
yang terbaik 
untuk 
membuat 

karet. 
• 
Mengidentifik
asi bahan 
terbaik untuk 
sebuah 
benda. 
• 
Mengkonversi
kan satuan 
panjang. 
 
Keterampilan  
 
Praktik/Kinerj
a 
 
• Menulis 

deskripsi 

benda. 

• 

Memeragak

an pola 

irama 

sederhana 

(lagu 

gendang 

dan 

terompet). 



 
 

 

benda. 

 Menuliskan 
informasi 
tentang 
deskripsi 
benda. 

• Mengukur 

panjang 

benda 

dengan 

satuan cm. 

• Melakukan 

gerakan 

melempar 

dan 

menangkap 

bola. 

• Melakukan 

musyawara

h untuk 

memecahk

an 

masalah. 

• 

Menceritak

an 

pengalama

n 

musyawara

h. 

• Melakukan 

tepukan 

pola irama 

Pendidikan 
Jasmani, 
Olahraga dan 
Kesehatan 

3.3  Memahami 
kombinasi gerak 
dasar manipulatif 
sesuai dengan 
konsep tubuh, 
ruang, usaha, dan 
keterhubungan 
dalam berbagai 
bentuk permainan 
sederhana dan atau 
tradisional. 

4.3  Mempraktikkan 
kombinasi gerak 
dasar manipulatif 
sesuai dengan 
konsep tubuh, 
ruang, usaha, dan 
keterhubungan 
dalam berbagai 
bentuk permainan 
sederhana dan atau 
tradisional. 

3.3.1 Menjelaskan 
kombinasi gerak 
dasar manipulatif 
yang berhubungan 
dengan bentuk 
permainan. 

3.3.2 Mengetahui teknik 
dalam melempar 
dan menangkap 
bola dengan tepat.  

4.3.1 Menyebutkan 
kombinasi gerak 
dasar manipulatif 
yang berhubungan 
dengan bentuk 
permainan. 

4.3.2 Mempraktikkan 
langsung melempar 
dan menangkap 
bola dengan tepat. 

 Memahami 
kombinasi 
gerak dasar 
manipulatif 
dalam 
berbagai 
bentuk 
permainan 
sederhana 

 Memahami 
kombinasi 
gerak dasar 
manipulatif 
dalam 
berbagai 
bentuk 
permainan 
tradisional 

 Berlatih 
melempar 
dan 
menangkap 
bola. 

 Bermain bola 
tangan. 

Matematika 3.7  Mendeskripsikan 
dan menentukan 
hubungan antar 

3.7.1 Menjelaskan  
hubungan antar 
satuan baku untuk 

 Mengkonv
ersi satuan 

 Mengukur 
benda 
dengan 



 
 

 

satuan baku untuk 
panjang, berat, dan 
waktu yang 
umumnya 
digunakan dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

4.7  Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
hubungan 
antarsatuan baku 
untuk panjang, 
berat, dan waktu 
yang umumnya 
digunakan dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

panjang, berat, dan 
waktu yang 
umumnya 
digunakan dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

3.7.2 Mengetahui 
konvensi satuan 
berat ( cm, m). 

4.7.1 Mengukur benda 
dengan alat yang 
tepat.   

4.7.2 Mempraktikkan 
pengkonversian 
satuan m ke cm 
dengan tepat 

berat cm,m 
 

menggunak
an satuan 
baku cm. 

 Mengamati 
alat 
pengukuran 

 Melakukan 
pengukuran 
tinggi 
badan. 

 Melengkapi 
tabel. 

 Melakukan 
konvensi 
satuan 
panjang. 

 Mengukur 
objek 
dengan alat 
ukur satuan 
baku 

 Mengkonve
rsikan 
satuan m 
ke cm. 

dalam 

mengiringi 

lagu. 

• Mengukur 

tinggi 

badan 

teman 

dengan alat 

ukur yang 

tepat. 

• 

Menceritak

an kembali 

sebuah 

informasi 

dalam 

bentuk 

tertulis. 

• Melengkapi 

informasi 

dalam 

bentuk 

bagan. 

• 

Mempraktik

kan 

musyawar 



 
 

 

 



 
 

 

RPP METODE OUTING CLASS 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 101826 Tuntungan 

Mata Pelajaran  : Tematik 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 101826 Tuntungan 

Kelas / Semester  : IIIa / 1 (Satu) 

Tema 3   : Benda disekitarku 

Subtema 1   : Aneka Benda disekitarku 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit (1x Pertemuan) 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah melaksanakan pengamatan, siswa dapat menentukan judul karangan 

deskripsi sesuai tema yang ditentukan dengan tepat. 

2. Setelah melaksanakan pengamatan, siswa dapat menulis karangan deskripsi 

menggunakan bahasa dan ejaan yang tepat. 

 

B. Indikator 

1) Menentukan judul karangan deskripsi sesuai tema yang ditentukan. 

2) Menulis karangan deskripsi menggunakan bahasa dan ejaan yang tepat. 

 

C. Materi Pokok 

Menulis karangan deskripsi 

 

D. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran diluar kelas (Outing Class) 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 



 
 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 Guru mengajak siswa keluar kelas. 

 Guru menyuruh salah satu siswa untuk 

memimpin doa. 

 Guru melakukan presensi/absen. 

10 Menit 

Kegiatan Inti  Guru menerangkan materi benda hidup dan 

tidak hidup kepada siswa 

 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

tentang materi benda hidup dan tidak hidup. 

 Guru menjelaskan apa saja benda hidup dan 

tidak hidup yang ada di lingkungan sekitar 

sekolah SD N 101826. 

 Siswa yang belum jelas diberi kesempatan 

untuk bertanya. 

 Siswa diberi tugas untuk menulis sebuah  

karangan deskripsi mengenai materi benda 

hidup dan tak hidup yang ada dilingkuan 

sekolah. 

45 Menit 

Penutup  Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 Siswa memperhatikan motivasi yang 

diberikan oleh guru. 

 Siswa menjawab salam penutup dari guru. 

15 Menit 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

RPP METODE KONVENSIONAL 

 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 101826 Tuntungan 

Mata Pelajaran  : Tematik 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 101826 Tuntungan 

Kelas / Semester  : IIIb / 1 (Satu) 

Tema 3   : Benda disekitarku 

Subtema 1   : Aneka Benda disekitarku 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit (1x Pertemuan) 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah melaksanakan pengamatan, siswa dapat menentukan judul karangan 

deskripsi sesuai tema yang ditentukan dengan tepat. 

2. Setelah melaksanakan pengamatan, siswa dapat menulis karangan deskripsi 

menggunakan bahasa dan ejaan yang tepat. 

 

B. Indikator 

1. Menentukan judul karangan deskripsi sesuai tema yang ditentukan. 

2. Menulis karangan deskripsi menggunakan bahasa dan ejaan yang tepat. 

 

C. Materi Pokok 

Menulis karangan deskripsi 

 

D. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran ceramah 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 Guru menyuruh salah satu siswa untuk 

memimpin doa. 

 Guru melakukan presensi/absen. 

10 Menit 

Kegiatan Inti  Guru menerangkan materi benda hidup dan 

tidak hidup kepada siswa  

 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

tentang materi benda hidup dan tidak hidup. 

 Guru menjelaskan apa saja benda hidup dan 

tidak hidup yang ada di lingkungan sekitar 

sekolah SD N 101826. 

 Siswa yang belum jelas diberi kesempatan 

untuk bertanya. 

 Siswa diberi tugas untuk menulis sebuah  

karangan deskripsi mengenai materi benda 

hidup dan tak hidup yang ada dilingkuan 

sekolah. 

45 Menit 

Penutup  Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 Siswa memperhatikan motivasi yang 

diberikan oleh guru. 

 Siswa menjawab salam penutup dari guru. 

15 Meni 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 



 
 

 

 

 

Materi Kelas III SD Tema 3 Subtema 1 Bahasa Indonesia 

Untuk materi bahasa indonesia kelas 3 tema 3 subtema 1, membahas mengenai 

kosakata baru yang ada di dalam sebuah bacaan atau teks. 

 Benda adalah segala sesuatu yang ada di alam ini dan berwujud. Selain itu 

benda mempunyai massa dan menempati ruangan. 

 Non benda adalah segala sesuatu yang tidak memenuhi ciri ciri dari benda. 

 Sifat fisik benda adalah segala sesuatu yang bisa menjelaskan atau 

menggambarkan benda dan bisa diamati, diraba dan dirasakan oleh indra 

manusia. 

 Jenis benda ada 2 yaitu: benda hidup dan benda mati. 

 Sedangkan ciri ciri benda antara lain: 

mempunyai massa dan 

menempati ruangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 



 
 

 

 

 

 

Lampiran 4 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

Uji Instrumen 

 

No 

Aspek yang dinilai 
skor Nilai Kategori 

1 2 3 4 5 

1 5 5 3 4 4 21 84 Baik 

2 5 3 4 4 4 20 80 Baik 

3 5 4 5 5 5 24 96 Sangat Baik 

4 4 3 4 4 4 19 76 Cukup 

5 3 4 4 4 4 19 76 Cukup 

6 4 5 4 4 4 21 84 Baik 

7 4 4 5 5 5 23 92 Sangat Baik 

8 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

9 5 3 4 4 5 21 84 Baik 

10 4 4 3 4 4 19 76 Cukup 

11 4 5 4 2 5 20 80 Baik 

12 4 4 3 4 3 18 72 Cukup 

13 4 3 4 5 4 20 80 Baik 

14 4 3 4 4 4 19 76 Cukup 

15 4 4 4 3 4 19 76 Cukup 

16 4 3 4 3 4 18 72 Cukup 

17 3 2 3 3 3 18 72 Cukup 

18 4 4 3 4 3 20 80 Baik 

19 3 3 3 3 4 19 76 Cukup 

20 3 2 3 4 3 19 76 Cukup 

21 4 3 3 4 3 18 72 Cukup 

22 3 4 3 2 4 14 56 Kurang 

23 3 2 3 3 2 18 72 Cukup 

24 3 2 2 3 2 16 64 Kurang 

25 2 2 3 2 3 15 60 Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 



 
 

 

Skor Pre Test Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi 
 

Kelas IIIa 

No 

Aspek yang dinilai 
skor Nilai Kategori 

1 2 3 4 5 

1 4 5 4 4 4 21 84 Baik 

2 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

3 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

4 4 4 5 4 4 21 84 Baik 

5 5 4 5 3 3 20 80 Baik 

6 4 3 4 4 3 18 72 Cukup 

7 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

8 3 3 3 3 3 15 60 Kurang 

9 3 3 3 3 3 15 60 Kurang 

10 4 5 3 3 4 19 76 Cukup 

11 5 5 4 4 3 21 84 Baik 

12 3 3 3 3 3 15 60 Kurang 

13 3 3 4 3 4 17 68 Kurang 

14 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

15 4 4 3 3 4 18 72 Cukup 

16 4 4 4 3 4 19 76 Cukup 

17 4 4 4 3 4 19 76 Cukup 

18 4 4 4 3 3 18 72 Cukup 

19 4 3 4 4 3 18 72 Cukup 

20 3 3 3 4 3 16 64 Kurang 

21 3 3 4 3 4 17 68 Kurang 

22 4 4 3 3 4 18 72 Cukup 

23 3 3 4 3 3 16 64 Kurang 

24 3 3 3 2 3 14 56 Kurang 

25 3 3 3 3 2 14 56 Kurang 

26 3 3 2 3 2 13 52 Kurang 

27 3 3 3 3 2 14 56 Kurang 

 

Kelas IIIb 

No 

Aspek yang dinilai 
skor Nilai Kategori 

1 2 3 4 5 

1 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

2 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

3 5 5 3 4 4 21 84 Baik 

4 4 5 4 4 4 21 84 Baik 

5 4 5 5 4 4 22 88 Baik 

6 3 5 3 3 3 17 68 Kurang 

7 3 5 3 3 3 17 68 Kurang 

8 4 5 4 3 4 20 80 Baik 

9 3 5 3 4 4 19 76 Cukup 

10 3 3 3 3 3 15 60 Kurang 

11 4 5 3 4 3 19 76 Cukup 

12 4 4 3 3 4 18 72 Cukup 

13 4 4 4 3 4 19 76 Cukup 

14 3 4 3 3 4 17 68 Kurang 

15 3 3 4 4 4 18 72 Cukup 

16 4 4 3 4 3 18 72 Cukup 

17 3 4 4 4 3 18 72 Cukup 

18 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

19 3 3 4 4 4 18 72 Cukup 

20 3 3 4 3 3 16 64 Kurang 

21 3 4 3 4 2 16 64 Kurang 

22 3 3 3 3 4 16 64 Kurang 

23 3 3 3 3 3 15 60 Kurang 

24 3 3 2 3 3 14 56 Kurang 

25 3 2 2 3 2 12 48 Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Skor Post Test Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi 
 

Kelas IIIa  

No 

Aspek yang dinilai 
skor Nilai Kategori 

1 2 3 4 5 

1 4 5 4 4 5 22 88 Baik 

2 4 4 5 4 5 22 88 Baik 

3 4 4 5 5 5 23 
92 Sangat 

Baik 

4 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

5 5 4 5 4 4 22 88 Baik 

6 4 5 4 5 4 22 88 Baik 

7 4 5 4 4 5 22 88 Baik 

8 3 5 5 3 4 20 80 Baik 

9 4 4 3 4 3 18 72 Cukup 

10 3 3 5 3 4 18 72 Cukup 

11 4 5 4 4 4 21 84 Baik 

12 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

13 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

14 3 4 3 4 4 18 72 Cukup 

15 4 4 3 4 4 19 76 Cukup 

16 4 4 4 4 3 19 76 Cukup 

17 4 4 4 3 4 19 76 Cukup 

18 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

19 3 4 4 4 3 18 72 Cukup 

20 3 4 4 4 4 19 76 Cukup 

21 4 3 4 3 3 17 68 Kurang 

22 3 4 4 3 4 18 72 Cukup 

23 4 3 3 3 4 17 68 Kurang 

24 4 3 3 3 3 16 64 Kurang 

25 3 3 3 2 3 14 56 Kurang 

26 3 3 3 3 3 15 60 Kurang 

27 3 2 2 2 3 12 48 Kurang 

 

 

Kelas IIIb  

No 

Aspek yang dinilai 
skor Nilai Kategori 

1 2 3 4 5 

1 5 4 4 5 4 22 88 Baik 

2 4 4 4 5 4 21 84 Baik 

3 4 4 4 5 4 21 84 Baik 

4 5 4 5 4 5 23 
92 Sangat 

Baik 

5 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

6 4 4 4 3 4 19 76 Cukup 

7 4 5 4 5 5 23 
92 Sangat 

Baik 

8 4 3 5 5 4 21 84 Baik 

9 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

10 4 5 4 4 4 21 84 Baik 

11 4 4 4 3 4 19 76 Cukup 

12 4 4 4 3 4 19 76 Cukup 

13 4 4 4 4 4 20 80 Baik 

14 3 4 4 4 4 19 76 Cukup 

15 4 4 3 4 4 19 76 Cukup 

16 4 3 4 4 4 19 76 Cukup 

17 4 4 3 4 4 19 76 Cukup 

18 3 4 4 3 3 17 68 Kurang 

19 3 4 4 3 3 17 68 Kurang 

20 3 3 4 3 3 16 64 Kurang 

21 3 3 3 3 3 15 60 Kurang 

22 3 3 3 3 3 15 60 Kurang 

23 4 2 3 3 3 15 60 Kurang 

24 3 3 2 2 2 12 48 Kurang 

25 2 2 3 2 2 11 44 Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Correlations 

 Aspek1 Aspek2 Aspek3 Aspek4 Aspek5 Jumlah 

Aspek1 Pearson Correlation 1 ,513
**
 ,521

**
 ,583

**
 ,578

**
 ,720

**
 

Sig. (2-tailed)  ,009 ,008 ,002 ,002 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 

Aspek2 Pearson Correlation ,513
**
 1 ,391 ,182 ,597

**
 ,458

*
 

Sig. (2-tailed) ,009  ,053 ,384 ,002 ,021 

N 25 25 25 25 25 25 

Aspek3 Pearson Correlation ,521
**
 ,391 1 ,479

*
 ,801

**
 ,711

**
 

Sig. (2-tailed) ,008 ,053  ,015 ,000 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 

Aspek4 Pearson Correlation ,583
**
 ,182 ,479

*
 1 ,282 ,740

**
 

Sig. (2-tailed) ,002 ,384 ,015  ,172 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 

Aspek5 Pearson Correlation ,578
**
 ,597

**
 ,801

**
 ,282 1 ,619

**
 

Sig. (2-tailed) ,002 ,002 ,000 ,172  ,001 

N 25 25 25 25 25 25 

Jumlah Pearson Correlation ,720
**
 ,458

*
 ,711

**
 ,740

**
 ,619

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,021 ,000 ,000 ,001  

N 25 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,819 5 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,35338879 



 
 

 

Most Extreme Differences Absolute ,105 

Positive ,105 

Negative -,097 

Test Statistic ,105 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Menulis Karangan   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,650 1 50 ,424 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Post_Test_Eksperim

en - 

Post_Test_Kontrol 

,840 1,951 ,390 ,035 1,645 2,153 24 ,042 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI 

Link Documentasi: 

https://drive.google.com/file/d/1g1Z5Zicjkepi7L2ixo0fiJD_mf2MU0T

S/view?usp=drivesdk 

 

Foto Bersama Kepala Sekolah SD Negeri 101826 Tuntungan 

 

 

Foto di dalam kelas tidak menggunakan metode  

 

https://drive.google.com/file/d/1g1Z5Zicjkepi7L2ixo0fiJD_mf2MU0TS/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1g1Z5Zicjkepi7L2ixo0fiJD_mf2MU0TS/view?usp=drivesdk


 
 

 

 

Foto Di luar ruangan menggunakan metode outing class 

 

 

Foto siswa saat mengamati lingkungan sekolah menggunakan metode outing class 
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